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Abstract

Syney prqctice of WET accreditation in SHMEO member
Countries lnd threb major objectives. These objectives were: l) toprwide information -in ionnection with - WET instinition
accreditation; 2) tofacilitate information base for developins other
relevant research; j) to enhanbe the Center's'program in frnduc_
ting ap4lild rgsegrch in WET areas. The'sttidy used survey
approach in whlch -all reiatgd data were gathered with research
question as-gltide oJstudy. The questionnoive was developed-bi the
center and Jormal docamentation was used to pather" a ndeded
iffirmation. Before contributed to the respondenYts, the guestion_
naire was validated b1 using content -vakdity. From the 

-sidy
survey praclice of WET Accreditation had frye findinps relate to
institutional accreditation. These findings'incfuded: "firstlv. the
names of rutional accreditation body NABI were udioi-i'fro*
country tg cogilry. There were two typei of stntctural'NAB
orggruzafion. Ihe. notiotlal accreditation body consisted poveril-
ment olJicer only, and the national accr6ditation boZv kat
?g iy:d !l- g:!,1yment oficers, pnvate.persons, and coimunity
leaders- Jecofidty, the national accreditation bodies thot verv
|mportant position especially in maintainins the suolin of wfr
institutions. Thirdly, ?rffi fistitutions in sevZral-ciitiet itii"a,
received evaluation whereas. Their national accreditation 6oaii,did not evatuate tty_g$"rs in soii "oiiii.-'ri,iiinii'in,accreditation in the wET institutions generitty ieri ii$'-l*ift
especially for getting: communifit" support, acceDtonce inproles$onor organimtio4 receiing federal fuads, acduirins non

,w,ff',i;#ii{;f i[!trlw:,i*,xpx;;"ytrf ,
't![#f {ili,,i\i,Wffi if i,;:{,;i"ffi!";["f ;:!t:i:;;pr?grqm gwde -tines; enlyqcing linkage betwden vocationalscnoo$ anct tndustry; including new pblicy regardint imole_y:T!!!?" of accrediianon: anfl iiprofiig-in; -frrji{"W'f;,
tndustry.

Key words: SEaMEp pe_aler countries, institutionaf" accredi_
tatio4 NAB, WET.
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Pendahuluan

Kawasan Asia Tenggara adalah kawasan dinamis, tempat

bangsa-bangsa di kawasan tersebut secara kontintyu bergerak

menuju peradaban yang lebih modern. Gerakan bangsa-bangsa

ASEAN pada prinsipnya akan mempengaruhi isu global yang ada'

hal ini sesuai dengan pernyataan John Naisbitt ( 1996) yang

mengatakan bahwa apa yang terjadi di Asia termasuk Asia Tenggara

j.,gu menjadi fenomena penting perkembangan dunia sekarang.

Organi-sasi para Menteri Pendidikan se Asia Tenggara (SEAN{EO)

sekarang memiliki 14 pusat regional dengan cakupan layanan yang

berbeda-beda. Program intensif yang berkaitan dengan

pengembangan Sumber Da-va Manusia yang disediakan organisasi

regional para menteri-menteri pendidikan ASEAN mencakup

karvasan luas, dengan jumlah sekitar 446,9 juta penduduk akan dapat

mempengaruhi isu perdagangan dan bisnis di dunia mendatang

(Abdtrlgani. 1997)

Pusat regional pendidikan dan pelatihan di bidang kejuruan

dan teknologi (VTET) adalah salah satu dari empat belas pusat

regronal yang didirikan oleh para menteri pendidikan ASEAN

ciengan la1-anan irang berbeda-beda. Pusat ini sangat peduli terhadap

ar-ti pentingnva Sumber Dava Manusia khususnya bidang pendidikan

kejuruan dan teknologi di Abad X)([. Untuk menghasiikan sumber

da-va manusia yang berkualitas bagi keperluan negara-negara

ASEAli. hal terrsebut memerlukan perencanaan yang intensif

dengan peningkatan implementasi yang mampu mengakomodasi

persyaratan spesifik. Telah menjadi komitmen pusat regional

VOCTEC{-i, dan negara-negara anggota agar selalu dapat

mendrrikan. mengenrbangkan, dan memelihara lembaga pendidikan

dan peiatihan bidang kejuruan dan teknologi yang ada agar tetap
i
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bekerja secara efekti{, sehingga mampu mencapai tujuan yang

diharapkan oleh setiap anggota.

Berdasarkan kesiapan lembaga pendidikan dan pelatihan

VTET, pusat regional Brunei Darussalam melakukan studi secara

intensif untuk mendapatkan informasi tentang praktek akreditasi

lembaga. Satu pendekatan guna mencapai tujuan tersebut telah

dilaksanakan penelitian dengan topik: Survei Praktek Akreditasi

Lembaga Pendidikan VTET di Negara-negara Anggota ASEAN.

Akreditasi adalah pengenalan secara formal kualitas suatu

institusi pendidikan. Akreditasi pada dasarnya merupakan proses

dimana lembaga pelatihan dan pendidikan dievaluasi oleh suatu

badan yang berkompeten. Akreditasi semula diselenggarakan oleh

lembaga pendidikan dan universitas bersama dengan badan

akreditasi berdasarkan asas sukarela. Dari proses evaluasi oleh badan

akreditasi yang ada, nilai akreditas diberikan pada lembaga tersebut.

Evaluasi akreditasi lembaga atau institusi menurut Megginson, dkk.

(1993) menekankan pada empat karakteristik: (1) mendorong penge-

nalan pengalaman belajar yang telah lalu; (2) menekankan

kompetensi yang diperlukan; (3) mendasarkan data-data belajar yang

dipresentasikan dari sudut pandang implementasi yang komprehen-

si{, dan (4) mendorong pengenalan kemampuan secara luas.

Akreditasi pada umumnya bermanfaat bagi para manajer,

komite penasehat dan pemegang kebijakan lembaga VTET. Manfaat

tersebut termasuk akreditasi sebagai alat untuk: (1) meningkatkan

kredibilitas baku institusi; (2) menambah masukan institusi VTET;
(3) meningkatkan status lembaga VTET yang bersangkutan;

(4) mempengaruhi keluaran lembaga, (5) memotivasi masyarukat

untuk lebih mengenal potensi lembaga; (6) mendorong sekolah

berkembang dan menyelenggarakan program yan&. memenuhi
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kebutuhan tenaga kerja serta ekonomi bangsa, dan (7) merefleksikan

perkembangan profil lembaga VTET.
lmplementasi akreditasi lembaga pendidikan maupun

pelatihan di bidang VTET di lapangan pada prisipnya masih jauh

dari harapan. Proses akreditasi lembaga di bidang VTET

kenyataannya masih menghadapi variasi permasalahan, di antaranya:

. Akreditasi dipandang sebagai alat kontrol daripada sebagai

sarana pemberi bantuan

o Akreditasi masih dilihat sebagai tanggung jawab lembaga, dan

diimplementasikan menurut misi dan. tujuan lembaga Oleh

karena itu, masih ada anggapan bahwa pelaksanaanya tidak
memerlukan evaluasi dari badan akreditasi yang terpisah dari

lembaga tersebut.

. Objektivitas lembaga akreditasi seringkali masih diragukan oleh
administrator atau penyelenggara pendidikan.

o Sekolah menawarkan program tergantung pada kebutuhan

masyarakat,

o Akreditasi baku sebaikya bervariasi dan dapat mengakomodasi
dari bermacam-macam program yang ditawarkan.

. Implementasi akreditasi memerlukan waktu, energi, dan biaya
o Manfaatnya dirasa terlalu kecil, jika dibandingkan dengan biaya

yang dikeluarkan
o Kriteria akreditasi tidak dikomunikasikan ke pimpinan sekolah

secara transparan.

Studi praktek akreditasi lembaga-lembaga pendidikan keju-
ruan dan teknologi (vrET) dilandasi dengan pertanyaan penelitian
seperti berikut:

1. Bagaimanakah pendapat paru manajer, administrator dan guru
senior terhadap praktek akredita6i di lembaga VTET?

tt2
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?. Seberapa sering evaluasi akreditasi dikerjakan oleh badan

akreditasi?

3. Apakah manfaat akreditasi bagi lembaga VTET?

4. Bagaimana meningkatkan manfaat pelaksanaan akreditasi bagi

lembaga, negara, dan pusat Regional VOCTECH?

studi praktek akreditasi di lenibaga pendidikan dan pelatihan

di bidang kejuruan dan teknologi mempunyaitigatujuan utama:

1. Melengkapi infomasi khusus tentang akreditasi institusi bidang

kejuruan dan teknologi di wilayah negara anggota ASEAN.

2. Menyediakan informasi dasar untuk mengembalikan penelitian

sejenis yang relevan bagi lembaga pendidikan teknologi dan ke

juruan.

3 Meningkatkan aktivitas pusat regional VOCTECH dalam

penyeleggaraan penelitian terapan di bidang pendidikan kejuruan

dan teknologi.

Perkembangan akreditasi institusi diawali aleh Assosiasi

Medis di negera Amerika Serikat pada tahun 1905 seiring dengan

proses sertifikasi untuk pratek-praktek profesi (Orlans: J978).
Akreditasi profesi terjadi pada institusi pendidikan, karena beberapa

alasan. Pertama, masyarakat memerlukan semacam stadard kualitas

pendidikarq dan jastifikasi biaya. utuk menghasilkan sertifikasi

profesi seperti ahli hukum, dokter, arsitek, dan sebagainya. Kedua,

akreditasi terjadi sebagai akibat munculnya isu kemasyarakatan yang

menghubungkan adanya status profesi dengan perubahan status

secara vertikal seseorang. Perubahan status seseorang menjadi lebih

baik dalam masyarakat pada umumnya diikuti dengan peghasilan

orang tersebut menjadi lebih baik. Alasan lain yang juga berkaitan

dengatl timbulnya akreditasi profesi adalah kenyataan adanya

kontrol yang overlaping antaru praktisi profesi drengan lembaga

sekolah yang menghasilkan mereka.
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Pada era globalisasi, perdagangan, bisnis, serta industri
berhubungan bersama dengan institusi pendidikan kejuruan dan

pelatihan dalam menghasilkan sumber daya manusia yang berku-
alitas, masalah seputar akreditasi menjadi lebih penting. Terakre-
ditasinya lembaga merupakan suatu bentuk komitmen bukan hanya

menjadi tanggung jawab paru staf tertentu saja, tetapi secara

komprehensif telah menjadi instrumen manajemen guna mengorga-
nisasi dan mengimplementasikan kebijakan kualitas (wilton: 1994).

Komisi Nasional Akreditasi (KAN) dibentuk dalam usahanya
mencapai kontrol lembaga yang bersangkutan, mendisiplinkan,
menyederhanakan dan meraasionalkan proses akreditasi yang andal.
Ada dua macam pendekatan untuk membentuk komisi Akreditasi
Nasional. Pertama, komisi akreditasi yang didirikan oleh pemerintah
dalam hal ini Menteri Pendidikan sebagai penanggung jawab, dan
yang kedua adalah komisi akreditasi nasional yang dibentuk oleh
lembaga atau agensi swasta. cara pertama, dikatakan sistem Eropa,
dengan karakteristik persyaratan ketat daram proses akreditasi.
Semua lembaga pendidikan yang berkepentingan, menurut pede-
katan Eropa ini, harus diakreditasi oleh KAN jika mereka ingin
menyelenggarakan program-programnya. sekolah-sekolah yang
lulus akreditasi saja yang dapat menyerenggarakan program
pendidikan. Sementara sekolah yang berum lulus harus memperoleh
bimbingan untuk meningkatkan layanan kualitas. Model kedua
disebut sistem Amerika. pada model ini, lembaga akreditasi
nasional pada umumnya dibentuk oreh rembaga swasta atau
organisasi independen yang memperhatikan kualitas layanan
masyarakat. Menurut model ini, masyarakat disamping mempuyai
fungsi sosial juga mempunyai hubungan. fungsional yang erat
kaitannya dengan lembaga pendidikan. Mereka mempunyai fungsi
ganda. Masyarakat merupakan grup penduduk diman a para siswa
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lembaga VTET berasal, dan pada sisi lain, mereka juga sebagai

kelompok penduduk yang akan menerima para lulusan dari lembaga

pendidikan untuk kembali menjadi anggota masyarakat yang lebih

produktif.

Kedua model mempunyai konsekuensi yang berbeda dalam

implementasi akreditasi. Sistem Amerika disamping tetap memiliki

fungsi standardisasi juga memberikan variasi lebih pada instansi

yang berkepentingan. Akibatnya akreditasi model Amerika dapat

berkembang dengan lebih kondusif di masyarakat dan dapat diterima

oleh sekolah dan institusi pelatihan. Mereka pada umumya seoara

sukarela mengharapkan agar dapat diakreditasi oleh badan akreditasi

yang berwenang.

Akreditasi institusi pendidikan VTET pada umumnya

meliputi variasi tingkat institusi pendidikan seperti: tingkat

menengall post sekondar dan program non-degree. Survei ini

menekankan pada lembaga pendidikan dan pelatihan bidang keju-

ruan dan teknologi pada tingkatan di atas.

Dalam hubungannya dengan calrupan akreditasi lembaga, ada

tiga calatpan utama yang dipertimbangkan oleh badan akreditasi

nasional. Ketiga cakupan tersebut ialah: 1) layanan yang diberikan

oleh lembaga terhadap masyarakat, 2) efisiensi organisasi dalam

memberikan layanan, dan 3) relevansi program yang diberikan oleh

lembaga. Northwest Association of Schools and Colleges (1980)

memberikan informasi lebih rinci tentang komponen penting yang

dievaluasi oleh badan akreditasi. Komponen tersebut ternrasuk:

a)tujuan institusi, b) kondisi fisik dan fasilitas, c) administrasi

keuangan, d) perpustakaan e) program pendidikan f) stafpengajar g)
administrasi h) layanan siswa, D kegiatan ekstra kurikular.
Komponen yang ada di lembaga tersebut kemudian dievaluasi
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berdasarkan instrumen akrerditasi baku yang dimiliki oleh badan

akreditasi nasional.

Cara Penelitian
Proses penelitian tentang praktek akreditasi lembaga meng-

gunakan teknik sun'ei, yaitu penelitian secara c't'SS s€ctional dengan

mengumpulkan data pada saat yang telah ditentukan (Bailey:1987).

Survei rentang akreditasi lembaga di bidang ke,iuruan dan teknologi

rnenggunakan pr:pulasi para delegasi wakil-wakil negara anggota

ASEAN sebagai total grup yang diteliti. Mereka adalah orang-orang

yang ielah terlibat secara aktif dengan kegiatan yang diseleng-

garakan cieh pusat regional VOCTECH di Brunei Darussalam.

'v'ariasi kegiatan tersebut termasuk proglam pelatihan dan penelitian.

Unit analisis rialarn penelitian ini adalah individu atau delegasi dari

semhiian negara angggota. Posisi mereka bervariasi termasuk.

administrator, guni atau instruktor senior maupun nara sumber.

Sainpel penelitian adalah semua orang atau represenative persons

yang terpilih menggunakan metoda purposive sampling.

Dua alat pengumpul data digunakan sebagai instrumen

peneiitian. Kedua alat tersebut yaitu kuesioner dan dokumentasi

resmi vang berasal dari negara-negara anggota ASEAN yan-q sesuai

dengan konteks yang diteliti. Kuesioner sebelum digunakan

divalidasi terlebih dahulu rnenggunakan validasi isi dengan

menekankan pada face validity dan -substantive validiry dengan

tujr.ran agar item pertanyaan dapat mengukur variabel -vang hendak

diukur Kuesioner yang telah divalidasi kemudian didistribusikan

kepada respanden, irasil jawaban kemudian dikumpulkan kembali

dan ,-liai:rlisis sesuai dengan per-tanyaan penelitian _yang tetrah

ditetapkan.
I
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Hasil Penelilian
Penelitian survei akreditasi lembaga di bidang pendidikan

kejuruan dan teknologi (VTET) akhirnya memperoleh hasil temuan

seperti berikut:

1. Responden dalam penelitian ini adalah para pegawai pemerintah

yang mempunyai posisi bervariasi terrmasuk kepala sekolah,

supervisor, ketua jurusan, peneliti, guil, dan instruktur senior

dari lembaga pendidikan dan pelatihan bidang kejuran dan

teknologi.

2. Nama-nama badan akreditasi nasional yang berkait erat dengan

penilaian kualitas VTET berbeda dari satu negara dengan negara

lainnya. Di negara Brunei Darussalam. Brunei Darussalam

Technical ond Vocqtional Education Council @DTVEC);
Negara Cambodia: Accreditation Committee for Combodia;

Indonesia: Badan Akreditasi Nasional (BAN); Laos PDR:

. Departement of Vocatiornl and Technical Education and
Pelatihan for Laos People's; Malaysia: Majlis Latihan Voka-

sional Kebangsaan; Philippin es: Technical Vocational Educati on

Accreditation Pragrams (TVEAP); Singapura: Singapore

Accreditation Committee; Thailand'. The Education Council for
Thailand; dan Vietnam: National Institute for Education
Developmezl (MOET). Di negara-negara anggota ASEAN, ada

dua bentuk struktur organisasi badan akreditasi nasional. Badan

akreditasi dengan anggota terdiri dari pegawai pemerintah atau

kementerian pendidikan, dan badan akreditasi dengan anggota
yang berasal dari: pegawai pemerintall tokoh swasta dan
pimpinan masyarakat.

3. Kebanyakan responden setuju bahwa peranan badan akreditasi

nasional adalah sangat penting khususnya dalam mgnjaga

kualitas layanan lembaga VTET baik negeri maupurfswasta
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Lembaga VTET di beberapa negara anggota ASEAN telah

dievaluasi sleh badan akreditasi. Di samping ada juga lembaga

VTET di beberapa negara seperti di Laos PD& Thailand, dan

Vietam tidak dievaluasi oleh badan akreditasi, tetapi oleh

departemen pendidikan mereka Untuk mendapatkan penilaian

dari badan akreditasi pada umumnya lembaga harus mengajukan

proposai sedikitnya dua kali sebelum proses akreditasi

dilaksanakan.

Akreditasi lembaga pada umumnya sangat bermanfaat bagi

lembaga yang bersangkutan. Manfaat tersebut termasuk'

a. guna rnemperoleh dukungan dari masyarakat

b. agar dapat diterima dalam organisasi profesi

c. memperoleh dana dari pemerintah

d. inemperoleh dana dari lembaga/organisasi swasta

e. rnendapatkan siswa lebih banyak.

Ada beberapa masukan yang dapat dilakukan untuk mening-

katkan kinerja badan akreditasi nasional. Masukan penting

tersebut termasuk:

a. kornpetensi baku para lulusan, guru, fasilitas dan hubung-

an industri Perlu diPrioritaskan

b. rnasukan lembaga harus mengikuti petunjui</arahan

program akreditasi

c. hubungan aniara sekolah dan industri dimasukkan

sebagai cakupan komponen penilaian

d. hasil akreditasi diusahakan mengarah untuk dapat berlaku

rtri negara-negara anggota ASEAN dan negara-negara

persemakm ur an (c ommonw e alt h)
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e. implementasi pofesi yang berkaitan dengan badan akredi-

tasi dan sertifikasi nasional sebaiknya diprioritaskan

untuk ditetiti pada agenda pusat regional berikutnya,

f. perlu adanya anggota-anggota badan akreditasi nasional

dari tokoh-tokoh industri.
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